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	RIWAYAT PENDIDIKAN 

																			  

																			  

																			  Sekarang saatnya crita semasa sekolah.  Semasa kecil aku ndak pernah menikmati rasanya duduk di bangku TK, bukannya di  Desaku ndak ada Tknya tapi cuma jauh aja. Jadi belajar dirumah aja ma ortu n  Kakakku. Cuma semasa kecil aku dah bisa baca dulu sebelum aku masuk sekolah SD.  Cuma belajar ngaji di TPA yang ada di masjidku. Jadi aku ndak pernah merasakan  enaknya bermain di Taman Kanak – kanak.Setelah aku berumur 6 setengah tahun aku  didaftarkan di SDN 3 Ngadirojo. Alhamdulilah setelah 6 tahun aku lulus dari  sekolah ini dengan prestasi yang tidak mengecewakan. 
Setelah lulus SD aku melanjutkan ke SMP.  Aku meneruskan smp di desaku sendiri yang kebetulan sudah dibangun dan siap  untuk dipakai. ya..SMPN 3 Sooko ( Sekarang SMPN 2 Sooko). Tidak ada yang  istimewa dari sekolah ini pada saat itu masi dalam masa pembangunnan, namun alhamdulillah  sekarang sudah bisa menduduki SMP 10 di kabupaten di ponorogo pada setiap  kelulusan dan hasil yang memuaskan ini bisa mamacu mendapatkan Akreditasi A.  Aku mulai belajar dengan sungguh-sunguh ketika SMP. Dengan adanya fasilitas  Perpustakaan kupergunakan dengan sungguh – sungguh. Ya kebetulan suka baca,  jadi bisa menfaatkan perpustakan kecil yang ada di sekolah. Entah aku pahami  atau ndak isinya. Kadang – kadang aku bisa menyeleseikan lebih dari satu buku  bacaan. Tanpa terasa 3 tahun kulalui di sekolah tercinta ini. Banyak kenangan  manis yang kutinggalkan dan kuukir bersama teman – teman semasa SMP dulu. Soal  prestasi semasa SMP jangan dipertanyakan lagi???ku selalu masuk 5 besar .  Akhirnya 2007 kemaren aku resmi lulus n keluar dari sekolah tercinta ini.  Bye..bye…jaya selalu tuk mencetak kader – kader bangsa. 
Ketika lulusan udah usai biasanya anak2  terutama dari golongan kelas atas selalu disibukkan untuk melanjutkan sekolah  dimana dan menyiapkan banyak uang agar si anak dapat masuk di sekolah yang faforit.  Tapi tidak begitu dengan AKU. Seorang Parwito malah bingung aku harus  meneruskan lagi atau ndak ya….aku sempat berfikir ulang untuk melanjutkan  sekolah ke tingkatan yang lebih tinggi ketika melihat kondisi ekonomi keluarga  yang pas pasan . Yang pastinya mereka tidak sanggup untuk membiayai aku ke  jenjang SMA. Aku jadi terinspirasi dengan bukunya Eko prasetyo ( Orang Miskin  Dilarang Sekolah ) memang tidak ada pendidikan yang gratis sekarang ini dan  malah orang miskin termarjinalkan oleh system dan tidak diberi ruang gerak  untuk mengakses pendidikan ynag layak. Tapi melihat kondisi orang tua yang  seperti itu aku tidak putus asa paleng tidak aku masih punya sebuah harapan  panjang agar aku pisa melanjutkan sekolah yang lebih tinggi dan bisa jadi anak yang  dibanggakan oleh ortuku. 
Siapa orang yang mau berusaha pastilah  Allah akan memberikan jalan untuknya. Setelah cari –cari info dimana mana  akhinya aku punya peluang untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SMK.  ya..akhirnya aku bisa melanjutkan sekolah ke jenjang SMK. 
SMK AL-inabah Ponorogog..itulah tempat  aku melanjutkan belajar lagi. Selama sekolah aku tinggal di Panti Asuhan  Muhammadiyah Babadan Ponorogo ,pernah sekolah sambil kerja, dimana pagi sekoalh  dan sore bekerja samapai hingga larut malam pada sebuah warnet i ponorogo  (WW.Net Dket pasar Legi Ponorogo) . Alhamdulilah aku bisa sekolah dengan  bantuan dari panti asuhan dan dari kerja itu. Awalnya aku memang merasa minder  ketika aku harus tinggal di Panti Asuhan dan bekerja. Dan sekolah di SMK  AL-inabah yang muridnya sedikit Tapi biarlah.yang penting aku bisa belajar  lagi. 
Berawal dari sinilah aku bisa lebih  mandiri dan lebih dewasa karena segala urusan aku kerjakan sendiri. Yang dulu  segalanya masih orang tua sekarang aku sendiri dari mencuci bahkan masak. Jadi  aku bisa masak lho,…
Banyak hal yang menarik ketika aku  sekolah di SMK. ya..seperi anak lainnya maseh suka jahil, suka mbolos sekolah.  Tapi beda lho mbolosq ma anak2 yang lain. Kalau mereka mbolos mungkin pulang  atau ke warung tapi kalau aku ndak. Kalo aku mbolos sekolah kalau ndak ada  kegiatan  jadi mbolos yang  bermanfaat.he2…. 
Yang paling berkesan bagiku ketika aku  sekolah adalah aku lebih tahu akan organisasi. Mulai kelas satu aku sudah mulai  masuk dalam jajaran pengurus Ikatan Remaja Muhammadiyah Dari panti asuhan  dan OSIS di sekolahku. Dan aku juga masuk  jajaran pengurus Pimpinan Cabang babadan IRM Ponorogo. Dan juga banyak  pelatihan yang aku ikuti ketika aku ikut IRM. 
Ketika aku kelas 2 SMK kesibukanku di  organisasi semakin bertambah. Selain aku sebagai Sekretaris  OSIS  di sekolahanku aku juga sebagai pengurus di  Pimpinan Cabang babadan IRM  Ponorogo. Waktu  terus berjalan tak terasa aku sudah kelas 3. sudah saatnya aku memikirkan  belajar yang sungguh2 karena sebentar lagi ujian. Dan syarat kelulusannya  sangat berat. Maka aku kurangi kegiatanku di organisasi. Tetapi yang namanya  sudah penggerak organisasi aku malah disibukkan oleh banyak kegiatan. Baik di  IRM.
Akhirnya ujian kelas 3 datang.  Kupersiapkan dengan sungguh – sungguh segala sesuatunya agar aku nanti lulus  dengan nilai yang memuaskan. Karena tiga tahun akan ditentukan hanya 3 hari  ini. Sebenarnya dalam hati kecil saya ndak setuju akan adanya UAN sebagai  Syarat kelulusan siswa. Malah – malah bersifat sentralisasi sehingga yang  menentukan kelulusan adalah dari pusat. Nah disinilah menurut saya letak  ketidakadilannya. Menurut hemat saya biarlah yang menentukan kelulusan sekolah  yang berkaitan. Karena yang mengetahui sedikit banyak tentang siswa hanyalah  guru dan pihak sekolah lainnya. Sedikit evaluasi saja dengan adanya UAN tahun  kemaren. Menurut saya uan hanyalah sebagai tradisi saja dan tidak ada nilai  subtansial yang berarti karena ketika uan banyak sekali kecurangan disana sini.  Yang ada cuma bagaimana anak didik bisa lulus entah bagaimana caranya. Sehingga  bermacam cara dilakukan entah itu bermain HP, sogok meyogok, dll. Sungguh  menyedihkan melihat kondisi pendidikan indonesia sekarang ini yang jauh dari  kata MAJU. Sebuah harapan saja jangan sampai hanya UAN yang menentukan  kelulusan siswa tetapi saya setuju kalau UAN sebagai mengukur standar  pendidikan Nasional. 
Ya…akhirnya aku lulus juga setelah  berjuang selama tiga hari dengan melihat ketidak adilan disana sini. 
Seiringnya berjalan waktu sebuah  kesempatasn masih diberikan kepada saya untuk melanjutkan ke jenjang kuliah ,  dan dari sini saya sadar bahwasanya sudah ada yang mngatur rezeki, Allah masih  sayang pada saya karena keluarga saya masih di berika rezeki lebih dengan usaha  usaha bapak yang berada di kalimantan,alhamdulillah saya bisa kuliah dan di  terima di PS yogyakarta ya bisa di bilang perguruan tinggi swasta yang punya  nama di yogyakarta. Di UAD tepatnya. 
Itulah sedikit gambaran dari serangkaian  kehidupan saya ketika masih bisa mengenyam dunia pendidikan. Semoga apa yang  aku dapatkan bisa bermanfaat bagi diriku, orang lain, agama dan bangsa ini. 
Masih banyak yang belum sempat aku tulis  dari serangkaian riwayat pendidikan saya.
			      

			        Selanjutnya.....

																				 
																				 


																				 POTRET PERJALANAN SAYA 
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	PENGALAMAN ORGANISASI 
																			  

																			  

																			 Mulai sewaktu aku sekolah dulu aku sudah  aktif di setiap organisasi yang ada di sekolah. Sewaktu SMP aku aktif di  Pramuka. Tetapi sewaktu SMP dulu organisasi ini kurang bisa berjalan secara  maximal. Entah apa penyebabnya.
																			    Ketika aku mulai beranjak ke SMK aku  mulai belajar banyak dari organisasi. Banyak sekali organisasi yang aku ikuti  sewaktu SMK baik yang intern maupun ekstren yang kesemuanya sangat membeikan  manfaat dan banyak pengaruh pada diriku. 
																			    Organisasi intern di sekolah yang pernah  aku ikuti dan bisa memberikan ruang gerak tersendiri bagi aku adalah Ikatan  Remaja Muhammadiyah dan OSIS. Ketika sekolah dulu aku pasti mengambil posisi  penting di kedua organisasi ini. 
			      

			        Selanjutnya.....
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	 PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI 
			          	TM 1 PC IRM babadan Ponorogo 
	Pelatihan       KIR di kediri
	Pelatihan       komputer di sekolah
	Pelatihan       BLOG dari PD IRM Ponorogo
	Dan seminar – seminar baik di Ponorogo maupun       luar Ponorogo 


			      

			        Selanjutnya.....
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	VISI DAN TUJUAN HIDUP 
			          	
                                                                                   1. Agama menjadi landasan utama dalam  hidupku 

                                                                                      Setiap aku bergerak dan setiap  perbuatanku pasti agama menjadi landasan pertama. Jadi setiap aku melakukan  perbuatan aku berfikir dahulu apakah perbuatan ini melanggar syariat atau  tidak. 

                                                                                      2. Kejujuran dan senyummmmmmmmmmmm 

                                                                                      Di setiap aku melangkah selalu kucoba  untukselalu berbuat jujur. Karena jujur itu mahal harganya. Dan sulit memang  menjadi orang yang jujur tapi ku selalu mencoba untuk selalu jujur dalam segala  hal. Sebuah kepercayaan dari orang lain memang mahal harganya sebuah kejujuran  adalah salah satu kunci untuk mendapat kepercayaan dari oran lain. 

                                                                                      3. Landasan Cinta dan Kasih Sayang 

                                                                                      Cinta dalam arti luas…………….sebisa  mungkin kumencoba untuk selalu menyayangi setiap hamba Allah yang ada di muka  bumi ini tanpa kuliat ia dari golongan mana. Atas, menengah ataupun  bawah,,,kaya atau miskin sama saja. Tidak melihat pangkat maupun derajat  seseorang yang penting kita saling menyayangi diantara kita semua…sumber dari  segala permusuhan adalah dikala rasa cinta dan sayang sudah hilang dari diri  kita. 

                                                                                      4. Bekerja Keras 

                                                                                      Bekerjalah dengan sungguh – sungguh  niscaya dunia dan isinya akan kau raih . Aku jadi terinspirasi akan kata – kata  ini. Jadi di setiap hari – hariku kucoba untuk selalu bekerja keras untuk  diriku sendiri maupun orang lain. 

                                                                                      5. Disiplin 

                                                                                      Salah satu faktor yang menentukan kesuksesan seseorang adalah disiplin yang  tinggi. Aku merasakan bahwa menjadi pribadi yang disiplin dalam segala hal  memang sangat sulit sekali . Dalam hal kecil saja..sholat 5 waktu yang belum  tepat waktu adalah salah satu ketidak disiplinan seseorang khususnya seorang  muslim. Masuk sekolah yang masih sering telat,,rapat yang masih molor,,kegiatan  yang waktunya molor terus dan kegiatan lainnya khususnya kegiatan pribadi. Tapi  dalam hati kecilku akan selalu mencoba untuk menjadi pribadi yang berdisiplin  tinggi. 

                                                                                      6. Hemat 

                                                                                      Hemat dalam segala hal..uang, waktu, tenaga..dll. 

                                                                                      7. Kolektif Kolegial 

                                                                                      Sebagai makhluk sosial tak mungkin aku hidup seorang diri pasti aku  membutuh oarng lain disisiku. Sebuah pekerjaan akan cepat selesei bila  dikerjakan bersama – sama atau team. 

                                                                                      Tujuan Hidup : 
                                                                                    	Selalu beribadah kepada Allah perwujudan sebagai       Hamba-Nya 
	Selalu belajar sebagai insan berfikir ( long life       education ) 
	Aku ingin membahagiakan orang – orang yang telah       membahagiakan aku 
	Aku ingin berguna bagi diriku sendiri, orang tua,       orang lain, agama dan Negaraku tercinta agar hidupku ini tidak sia – sia 
	Sukses dunia dan akherat 


                                                                                   Itulah sebuah visi maupun tujuan  hidupku. Bukan sebuah kebohongan tapi sebuah harapan panjang kedepan untuk  selalu menjadi diri yang lebih baik. Dikala lilin Damai mati, dikala lilin Iman  Mati, dikala lilin Cinta mati,, semuanya akan hidup kembali dengan adanya lilin  HARAPAN. Paling tidak aku masih punya harapan untuk selalu mempersembahkan yang  terbaik untuk diriku dan orang lain. 
                                                                                  


			      

			        Selanjutnya.....

																				 
																				 


																				 QPOTRET PERJALANAN SAYA 
																					

																					
	RIWAYAT PENDIDIKAN 
				    	PENGALAMAN ORGANISAI 
	PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI 
	VISI DAN TUJUAN HIDUP 
	THANK FOR 
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	THANK FOR 
																			  

																			  

																			  	Allah SWT yang selalu menunjuk jalan kebaikan kepadaku 
	Orang tuaku yang telah membuat aku jadi ada dan yang telah mendidik dari  kecil sebagai sekolah pertama bagiku 
	Guruku semua dari TPA, SD, SMP maupun SMK yang telah membuat aku jadi MELEK  akan segala hal. Jasamu takkan aku lupakan walaupun sosokmu kadang terlupakan.  Moga selalu istiqomah tk menjadi panutan anak -anakmu. 
	Panti Asuhan Muhammadiyah Babadan Ponorogo 


																			 Matur suwun katah – katah atas segala  hal selama aku tinggal di sini. Mulai dari Ilmu, finansial, teman,suasana  kebersamaan yang tak pernah kulupakan . Insya allah kalo ada rezeki banyak aku  akan sealalu menyisihkan untuk kamu. 

																			    5. Pimpinan Cabang Muhammadiyah  Babadan Ponorogo 

																			    Yang telah memfasilitasi banyak hal  kepada saya..tempat mampir , tempat berkumpul ma teman2 semua, majlis ilmu.  Thanks… 
			      

			        Selanjutnya.....

																				 
																				 


																				 POTRET PERJALANAN SAYA 
																					

																					
	RIWAYAT PENDIDIKAN 
				    	PENGALAMAN ORGANISAI 
	PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI
	VISI DAN TUJUAN HIDUP 
	THANK FOR 
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	MASA KECIL SAYA 
																			  

																			  
 
																				Hari itu kalau ndak salah kata ibuku  hari sabtu, tanggal 09 Juni 1991 seorang bayi mungil lahir dari keluarga yang  serba pas – pasan. Lahir dari keluarga yang berkultur orang ndesa dengan  pekerjaan Tani dan penghasilan yang pas – pasan untuk makan sehari – hari.  Dilihat dari namanya saja sudah kelihatan kalau mereka adalah orang Desa. Yang  katane tukul Katrok – katrok..tapi semoga ndak kayak githu. Akhirnya setelah  umur 7 hari bayi tadi diberi nama Parwito. 
Oya belum takceritakan aku lahir  dimana???.aku dilahirkan sebuah Dusun yang jauh dari keramaian dan kebisingan  kota tapi penuh dengan keakraban. Wates…ya itulah dusun dimana aku dilahirkan.  Desanya Ngadirojo , Kecamatan Sooko, kabupaten Ponorogo, Propinsi Jawa Timur  dan masih dalam wilayah NKRI. 
Semasa kecil tidak ada yang istimewa  bagiku. ya..seperti layaknya anak kecil semua. Suka bermain, suka bertengkar,  suka nagis, poko’e banyak deh. Ada yang kurang.aku adalah anak ketiga dari 4 bersaudara.  Kakakku dah nikah, sedangkan adikku masih duduk di kelas 3 smp. Dari empat  bersaudara adik ku yang paling akhir ini cweek sendiri. 
																				

			        Selanjutnya.....

			         

			        
																				 


																				 POTRET PERJALANAN SAYA 
																					

																					

																						Nama	Parwito
	TTL	Ponorogo 09-06-1991 
	Alamat asal 	Ponorogo
	Alamat Sekarang 	Jogjakarta
	Hobby	Baca bukan sekedar Baca 
	Buku Favorit 	Back To Winner 
	Tokoh Favorit 	Soekarno
	Moto hidup 	hidup adalah Sebuah Potret, Jadi Jadi Berpose Sebaik mungkin Untuk kehidupan 
	Dll	 
	 	 

	RIWAYAT PENDIDIKAN 
				    	PENGALAMAN ORGANISAI 
	PELATIHAN YANG PERNAH DI IKUTI
	VISI DAN TUJUAN HIDUP 
	THANK FOR 


				     

				    	Biodata Kuliah 

	Nama	Parwito
	Nim	10018060
	Jur	T.Informatika
	Univ	Ahmad Dahlan 
	 	 


				   

				    	


			        
			          	Kaskus Member 

	

                          

                          



	            



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-2.html
	

	
		   	presentasi cbr tools 

			   								
				 
				 

			   								

			   								

			   										

			                                                 
			   												

			     








															



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-3.html

	

	
		   	presentasi cbr tools 

			   								
				 
				 

			   								

			   								

			   										

			   												

			     








															



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-4.html

	

	
		   	presentasi cbr tools 

			   								
				 
				 

			   								

			   								

			   										

			   												

			     








															



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-5.html
	

	
		   	hunting ke kukup wonosari 

			   								
				 
				 

			   								

			   								

			   										

			   												

			     








															



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-6.html
	

	
		   	hunting di beteng 

			   								
				 
				 

			   								

			   								

			   										

			   												

			     








															



	Copyright © parwito tp_pweb uad 2011 



TA-PW-B-INDIVIDU-20110707-10018060-PARWITO/index-7.1.html
	

	  
	
		   		
	Hari Jadi Kota Ponorogo 
																					

																					

																					Bulan Agustus merupakan bulan yang cukup istimewa, khususnya bagi bangsa Indonesia. Sebab lebih dari enam dekade yang lalu, bangsa ini memproklamirkan diri bebas dari penjajahan. Untuk memperingati momentum kemerdekaan itu, maka hampir diseluruh pelosok negeri tema tema kemerdekaan merupakan aktivitas sentralnya. Demikian halnya di Ponorogo, sebuah kebupaten yang paling barat dari Propinsi Jawa Timur. Ditempat inilah, setiap Bulan Agustus pemerintah daerah setempat mengapresiasi peringatan kemerdekaan bangsa dengan banyak menggelar pagelaran kebudayaan karena Agustus juga merupakan hari jadi Kota Reyog. Salah satu yang ajeg dilakukan adalah pagelaran reyog tapi kalo hari jadi adalah Festival Reyog MIni. Sepintas lalu, pagelaran reyog yang dilangsungkan dan difasilitasi oleh pemda ini tak lebih dari momen seremonial semata. tapi penuh dengan historis. liat di situs Pemda Ponorogo.

																					Tadi sore juga diadakan Festival Kebudayaan dari daerah POnorogo. banyak sekali Kebudayaan ( tari, dll ) yang disuguhkan dalam acara tersebut. Mulai jam 1 siang masyarakat sudah antusias datang di alun – alun untuk melihat acara tahunan tersebut. turut hadir juga dari daerah – daerah lain ( tulungagung, Isi Jogja, dll ). Pokoknya meriah dah..ada torisnya lagi..

																					Dan puncak acara Tahunan ini adalah besuk malam yaitu final festival reyog dan yang pastinya pesta kembang api yang sungguh aduhai. pokoknya alun – alun siap2 menerima tamu yang luar biasa.he2…ayo pada dateng liat keramaian kota tercinta

																					

																					

																					Hari Jadi Kota Ponorogo
																					
																																										

                                                                                  

																				                                                                                        

                                                                                    

																					                                                                                    Air Terjun Pletuk Ponorogo
																					                                                                                    
																																										

		        
	











																		WISATA KULINER PONOROGO 
	TEMPAT WISATA PONOROGO 
	PENGRAJIN REOG PONOROGO 
	PENANGKARAN MERAK 
	KOMUNITAS WAROK PONOROGO 
	PONOROGO DARI KACA MATA INTERNASIONAL 


																	

				LAIN-LAIN
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	Hari Jadi Kota Ponorogo 
																					

																					

																					Bulan Agustus merupakan bulan yang cukup istimewa, khususnya bagi bangsa Indonesia. Sebab lebih dari enam dekade yang lalu, bangsa ini memproklamirkan diri bebas dari penjajahan. Untuk memperingati momentum kemerdekaan itu, maka hampir diseluruh pelosok negeri tema tema kemerdekaan merupakan aktivitas sentralnya. Demikian halnya di Ponorogo, sebuah kebupaten yang paling barat dari Propinsi Jawa Timur. Ditempat inilah, setiap Bulan Agustus pemerintah daerah setempat mengapresiasi peringatan kemerdekaan bangsa dengan banyak menggelar pagelaran kebudayaan karena Agustus juga merupakan hari jadi Kota Reyog. Salah satu yang ajeg dilakukan adalah pagelaran reyog tapi kalo hari jadi adalah Festival Reyog MIni. Sepintas lalu, pagelaran reyog yang dilangsungkan dan difasilitasi oleh pemda ini tak lebih dari momen seremonial semata. tapi penuh dengan historis. liat di situs Pemda Ponorogo.

																					Tadi sore juga diadakan Festival Kebudayaan dari daerah POnorogo. banyak sekali Kebudayaan ( tari, dll ) yang disuguhkan dalam acara tersebut. Mulai jam 1 siang masyarakat sudah antusias datang di alun – alun untuk melihat acara tahunan tersebut. turut hadir juga dari daerah – daerah lain ( tulungagung, Isi Jogja, dll ). Pokoknya meriah dah..ada torisnya lagi..

																					Dan puncak acara Tahunan ini adalah besuk malam yaitu final festival reyog dan yang pastinya pesta kembang api yang sungguh aduhai. pokoknya alun – alun siap2 menerima tamu yang luar biasa.he2…ayo pada dateng liat keramaian kota tercinta

																					

																					

																					Hari Jadi Kota Ponorogo
																					
																																										

                                                                                  

																				                                                                                        

                                                                                    

																					                                                                                    Air Terjun Pletuk Ponorogo
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	Kota Ponorogo 
																					

																					

																					Ponorogo dikenal dengan julukan kota reog, karena daerah ini merupakan tempat lahirnya kesenian reyog, yang kini menjadi icon wisata Jawa Timur. Setiap tanggal 1 Muharram Suro, kota Ponorogo diselenggarakan Grebeg Suro yang juga merupakan hari lahir Kota Ponorogo. Dalam even Grebeg Suro ini diadakan Kirab Pusaka yang biasa diselenggarakan sehari sebelum tanggal 1 Muharram. Pusaka peninggalan pemimpin Ponorogo zaman dulu,saat masih dalam masa Kerajaan Wengker, diarak bersama pawai pelajar dan pejabat pemerintahan di Kabupaten Ponorogo, dari Makam Batoro Katong (pendiri Ponorogo) di daerah Pasar Pon sebagai kota lama, ke Pendopo Kabupaten. Pada Malam harinya, di aloon-aloon kota, Festival Reog Internasional memasuki babak final. Esok paginya ada acara Larung Do'a di Telaga Ngebel, dimana nasi tumpeng dan kepala kerbau dilarung bersama do'a ke tengah-tengah Danau Ngebel. Even Grebeg Suro ini menjadi salah satu jadwal kalender wisata Jawa Timur. Satu lagi obyek wisata yang yang dapat dikembangkan sejajar dengan obyek wisata didaerah lain yaitu Telaga Ngebel. Panorama yang dapat dilihat di Telaga Ngebel sangat menakjubkan. Danau yang masih alami dan belum banyak terjamah fasilitas umum ini, dikelilingi oleh Gunung Wilis. Merupakan objek wisata potensial, yang mampu mendatangkan turis domestik maupun mancanegara apabila dikembangkan secara matang dan terpadu.

																					

																					

																					Hari Jadi Kota Ponorogo
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			      CONTACS PERSON
			      
																																

																																

																																Freephone:+2 400 559 6580
																																

																																Telephone:+3 800 603 6555
																																

																																FAX:+4 800 679 9898 
																																

																																E-mail: parwito10_060@yahoo.com
																				

																				

																				
																				

																				Komentar Pembaca di sini silahkan , berikan komentar dari saudara yang telah melihat web ini, .
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	Hari-hari Akan Dijalani Dengan Penuh Semangat
																			  

																			  
 
																				Tidak ada wujud lain dari bukti cinta kita kepada Allah selain dari beribadah. Ibadahlah yang diminta oleh Allah. Sebagai bukti jika kita mencintai-Nya maka kita akan menuruti apa yang diminta oleh Yang Dicintainya.Semantara, semua hidup kita harus dalam rangka ibadah. Semua aktivitas kita adalah ibadah. Artinya semua gerak gerik kita harus merupakan bentuk cinta kepada Allah.
																				Pertama, niatkan bahwa apa yang kita lakukan adalah demi Allah yang kita cintai.Kedua, lakukan aktivitas kita sesuatu dengan tuntutan syar’i, baik itu adalah ibadah maghdoh maupun ghair maghdoh, keduanya ada tuntunannya. Artinya sebagai wujud cinta kepada Allah kita akan terus belajar bagaimana cara menjalankan ibadah yang benar. 
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